
 

Model Inkubasi Bisnis Pnpes Sabilul Huda, berikut adalah langkah-langkah untuk 

merancang model inkubasi yang efektif: 

 

1. Tahapan Model Inkubasi 

Model inkubasi biasanya mencakup tiga fase utama: Pra-Inkubasi, Inkubasi, dan Pasca-

Inkubasi. 

Pra-Inkubasi 

• Tujuan: Menyeleksi tenant yang sesuai dan mempersiapkan mereka untuk program 

inkubasi. 

• Langkah-langkah: 

1. Rekrutmen Tenant: Melalui pengumuman di media sosial, universitas, atau 

komunitas desain grafis. 

2. Seleksi Administrasi dan Teknis: 

▪ Proposal ide bisnis tenant. 

▪ Portofolio desain grafis calon tenant. 

3. Pelatihan Dasar: 

▪ Workshop dasar desain grafis, tren pasar, dan pengenalan model bisnis. 

Inkubasi 

• Tujuan: Memberikan pembinaan intensif untuk pengembangan bisnis tenant. 

• Komponen Utama: 

1. Pendampingan Bisnis: 

▪ Mentor desain grafis yang membimbing teknis dan estetika. 

▪ Konsultan bisnis yang membantu tenant membuat rencana bisnis. 

2. Pelatihan Teknis: 

▪ Penggunaan software desain seperti Adobe Suite, Figma, atau Blender 

(untuk 3D grafis). 

▪ Teknik storytelling visual untuk branding yang efektif. 

3. Fasilitasi Akses Pasar: 

▪ Business matching untuk mempertemukan tenant dengan UMKM atau 

perusahaan yang membutuhkan layanan desain grafis. 

▪ Showcase karya tenant di pameran atau kompetisi. 

4. Kolaborasi: Tenant didorong untuk berkolaborasi dengan sesama tenant 

dalam proyek nyata. 

Pasca-Inkubasi 

• Tujuan: Memastikan tenant mandiri dan memiliki bisnis yang berkelanjutan. 

• Langkah-langkah: 



1. Evaluasi Kinerja: 

▪ Melakukan monitoring keberhasilan tenant selama 1-2 tahun setelah 

program. 

▪ Mengukur hasil berdasarkan kontrak, omset, dan peningkatan 

portofolio. 

2. Fasilitasi Jejaring: 

▪ Menyediakan komunitas alumni tenant untuk kolaborasi berkelanjutan. 

▪ Memberikan akses ke investor atau program lanjutan. 

3. Dukungan Berkelanjutan: 

▪ Tenant tetap memiliki akses terbatas ke fasilitas inkubator untuk 

proyek-proyek tertentu. 

▪ Program pelatihan tingkat lanjut. 

 

2. Pilar Pendukung Model Inkubasi 

Untuk mendukung model ini, beberapa pilar utama perlu diperkuat: 

1. Infrastruktur: 

o Coworking space dengan fasilitas komputer grafis berkinerja tinggi. 

o Printer khusus desain grafis (offset atau digital) dan alat desain lainnya. 

2. Sumber Daya Manusia: 

o Tim mentor yang berpengalaman di bidang desain grafis dan bisnis. 

o Staf operasional untuk mendukung administrasi dan program pelatihan. 

3. Kurikulum Pelatihan: 

o Disusun berdasarkan kebutuhan industri desain grafis. 

o Termasuk modul seperti desain branding, UI/UX, dan desain digital. 

4. Jaringan Mitra: 

o Kolaborasi dengan universitas, perusahaan desain, dan komunitas kreatif. 

 

3. Keunggulan Kompetitif 

Model ini memberikan: 

• Pengalaman Langsung: Tenant terlibat dalam proyek nyata, baik individu maupun 

kolaboratif. 

• Fokus Spesialisasi: Mengasah keterampilan desain grafis yang relevan dengan 

kebutuhan pasar. 

• Komunitas Kreatif: Membentuk ekosistem kreatif yang mendukung inovasi 

 


